Menjelma Menjadi Sebuah Tradisi

Cerita bangunan megalitik di Pagar Alam adalah cerita masa
lalu. Batu-batu gunung maha besar dengan berat berton-ton,
demikian kokoh berdiri menantang masa hingga kini. Bagaimanakah
bangunan itu didirikan? Berapa orang diperlukan untuk mendirikan
sebuah dolmen? Pertanyaan itu nyaris tak terjawab jika saja tradisi
pemujaan arwah leluhur yang menjadi inti pendirian bangunan-
bangunan megalitik tidak terlestarikan hingga saat ini. Misteri
perilaku manusia masa lalu yang masih dapat dilihat pada masa kini.
Itulah langkah akbar seorang Retno Handini, ketika dia harus
menempuh perjalanan panjang dan berliku hingga pelosok-pelosok
Sumba di Nusa Tenggara Timur, sekedar mencari benang merah
antara masa lalu dan masa kini, dalam konteks pendirian bangunan
megalitik. Langkahnya telah membawa sang ahli etno-arkeologi itu
pada sebuah peristiwa langka, yang belum mungkin terjadi dalam 50
tahun sekall ; upacara tarik batu ketika mendirikan kubur batu untuk
Umbu Redha Amabumi di Desa Malinjak, Kecamatan Katikutana,
Kabupaten Sumba Tengah.
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